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ABSTRAK

Pendidikan berperan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi. Hal ini memerlukan
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Tujuan
penelitian ini 1) Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Jelajah Alam
Sekitar terhadap motivasi belajar IPA tentang keseimbangan ekosistem, 2) Untuk
mengetahui pengaruh metode Pembalajaran JAS terhadap hasil belajar IPA tentang
keseimbangan ekosistem. Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain
eksperimen kuasi dengan rancangan kelompok nonekuivalen control group. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Rantepao I Kabupaten Toraja
Utara yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIA dan VIB. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan observasi, angket, dan tes. Data yang diperoleh dianalisis
dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran JAS terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini diperoleh rata-rata motivasi
belajar 8,61% dan rata-rata hasil belajar 6,0% lebih tinggi pada pembelajaran JAS
dibanding dengan pembelajaran konvensional.

Kata kunci: metode JAS, motivasi belajar, hasil belajar

I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pa-
sal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peser-
ta didik secara aktif mengembangkan poten-
si dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

36

mailto:benyaminsalu@yahoo.com
mailto:tadiust@gmail.com


Jurnal KIP Vol. VII No. 3 November 2018 - Februari 2019

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Pendidikan dasar merupakan pendidikan
yang lamanya 9 tahun yang diselenggarakan
selama 6 tahun di sekolah dasar dan 3 tahun
di sekolah lanjutan tingkat pertama atau yang
sederajat. Tujuan pendidikan dasar adalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampil-
an untuk hidup mandiri dan mengikuti pen-
didikan lebih lanjut. Kelembagaan tersebut
menghendaki sekolah dasar sebagai salah sa-
tu lembaga pendidikan dasar yang mampu
memberikan dasar bagi pembentukan manu-
sia Indonesia seutuhnya.

Proses pembelajaran di sekolah merupakan
aspek yang sangat penting dalam menentuk-
an keberhasilan siswa. Proses pembelajaran
yang menganut kaidah PAIKEM (Pembelajar-
an Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangk-
an) saat ini merupakan kaidah yang wajib
dipahami guru dan dijalankan di dalam ke-
lasnya. Adanya kemajuan ilmu pengetahuan
yang begitu pesat di dunia saat ini juga juga
akan berpengaruh pada pandangan siswa ak-
an suatu materi atau pelajaran. Perubahan
ini harus segera direspon oleh guru dengan
memberikan materi dengan cara yang inova-
tif. Salah satu alternatif pembelajaran yang
dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar
(JAS).

Pendekatan pembelajaran JAS adalah salah
satu inovasi pendekatan pembelajaran biologi
dan maupun bagi kajian ilmu lain yang berci-
rikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan
simulasinya sebagai sumber belajar melalui
kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan bela-
jar yang berpusat pada peserta didik. Bela-
jar adalah kegiatan aktif peserta didik dalam
membangun pemahaman atau makna. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembe-
lajaran JAS memberi keleluasaan kepada pe-
serta didik untuk membangun gagasan yang
muncul dan berkembang setelah pembelajar-
an berakhir. Di sisi lain dengan pendekatan
pembelajaran JAS tampak secara eksplisit
bahwa tanggung jawab belajar berada pada

peserta didik dan guru mempunyai tanggung
jawab menciptakan situasi yang mendorong
prakarsa, motivasi dan tanggung jawab siswa
untuk belajar sepanjang hayat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian yang dikemukakan
pada latar belakang di atas, maka dapat di-
buat rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah metode Jelajah Alam Sekitar
(JAS) dapat meningkatkan motivasi be-
lajar siswa dalam pembelajaran IPA ten-
tang keseimbangan ekosistem?

2. Apakah melalui metode Jelajah Alam Se-
kitar (JAS) dapat meningkatkan nilai ha-
sil belajar IPA materi keseimbangan eko-
sistem?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan pertanyaan pada rumus-
an masalah di atas, maka penelitian ini dila-
kukan untuk menyediakan informasi tentang
berapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh
metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar
pada pelajaran IPA khusus tentang keseim-
bangan Ekosistem pada siswa kelas VI SDN 1
Rantepao. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui berapa besar penga-
ruh metode pembelajaran Jelajah Alam
Sekitar terhadap motivasi belajar IPA
tentang keseimbangan ekosistem.

2. Untuk mengetahui pengaruh metode
Pembalajaran Jelajah Alam Sekitar ter-
hadap hasil belajar IPA tentang keseim-
bangan ekosistem.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfa-
at bagi:

1. Siswa sekolah dasar dapat lebih termoti-
vasi dalam mengikuti pelajaran IPA khu-
susnya tentang keseimbangan ekosistem
sehingga dapat berdampak pada pening-
katan hasil belajar
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2. Guru di sekolah dasar dapat mengetahui
metode yang tepat dalam upaya untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA khusus-
nya tentang keseimbangan ekosistem.

II. Tinjauan Pustaka

A. Pembelajaran

Pembelajaran adalah usaha yang dilaksanak-
an secara sengaja, terarah dan terencana, de-
ngan tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pe-
laksanaannya terkendali dengan maksud agar
terjadi belajar pada diri siswa (Siregar dan
Hartini, 2011:13). Pembelajaran adalah sua-
tu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perleng-
kapan, dan prosedur yang saling mempenga-
ruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik,
2007:57). Pembelajaran bisa juga diartikan se-
bagai kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa
belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Penyelenggara-
an pembelajaran merupakan salah satu tugas
utama guru, dimana pembelajaran dapat diar-
tikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk
membelajarkan siswa agar siswa dapat belajar
dengan lebih aktif

Menurut Sagala (2010:63), pembelajaran
mempunyai dua karakteristik yaitu Pertama,
dalam proses pembelajaran melibatkan pro-
ses mental siswa secara maksimal, bukan ha-
nya menuntut siswa untuk sekedar mendengar,
mencatatkan tetapi menghendaki aktivitas sis-
wa dalam proses berpikir. Kedua, dalam pem-
belajaran membangun suasana dialogis dan
proses tanya jawab terus menerus yang dia-
rahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, yang pada giliran-
nya kemampuan berpikir itu akan dapat mem-
bantu siswa untuk memperoleh pengetahuan
yang mereka konstruksi sendiri.

B. Pembelajaran IPA

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi memberikan pengertian bahwa Il-
mu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan de-
ngan cara mencari tahu tentang alam seca-
ra sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe-
nguasaan kumpulan pengetahuan yang beru-
pa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu pro-
ses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan da-
pat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, ser-
ta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajarannya menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelaja-
hi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.

Menurut Samatowa (2010:2), IPA di SD
hendaknya membuka kesempatan untuk me-
mupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah.
Hal ini akan membantu mereka mengembangk-
an kemampuan bertanya dan mencari jawaban
berdasarkan bukti serta mengembangkan cara
berpikir ilmiah. Fokus pengejaran IPA di SD
hendaknya ditujukan untuk memupuk minat
dan pengembangan siswa terhadap dunia me-
reka dimana mereka hidup. Dalam belajar
IPA peserta didik diarahkan untuk memban-
dingkan hasil prediksi peserta didik dengan te-
ori melalui eksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah di-
harapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidup-
an sehari-hari, yang didasarkan pada metode
ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik mampu mema-
hami alam sekitar melalui proses “mencari
tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam.
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Dalam pembelajaran IPA di sekolah sebaik-
nya: (1) memberikan pengalaman pada peser-
ta didik sehingga mereka kompeten melakukan
pengukuran berbagai besaran fisis; (2) mena-
namkan pada peserta didik pentingnya penga-
matan empiris dalam menguji suatu pernya-
taan ilmiah (hipotesis). Hipotesis ini dapat
berasal dari pengamatan terhadap kejadian
sehari-hari yang memerlukan pembuktian se-
cara ilmiah; (3) latihan berpikir kuantitatif
yang mendukung kegiatan belajar matemati-
ka, yaitu sebagai penerapan matematika pada
masalah-masalah nyata yang berkaitan de-
ngan peristiwa alam; (4) memperkenalkan du-
nia teknologi melalui kegiatan kreatif dalam
kegiatan perancangan dan pembuatan alat-
alat sederhana maupun penjelasan berbagai
gejala dan keampuhan IPA dalam menjawab
berbagai masalah.

B.1. Hakikat IPA

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemah-
an dari bahasa Inggris yaitu natural scien-
ce, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA).
IPA membahas tentang gejala-gejala alam
yang disusun secara sistematis yang dida-
sarkan pada hasil percobaan dan pengamat-
an manusia. Winaputra dalam Samatowa
(2010:3) mengemukakan bahwa IPA tidak ha-
nya merupakan kumpulan pengetahuan ten-
tang benda atau makhluk hidup, tetapi me-
merlukan kerja, cara berpikir, dan cara me-
mecahkan masalah. IPA dapat dipandang
sebagai produk dan sebagai proses. Seca-
ra definisi, IPA sebagai produk adalah hasil
temuan-temuan para ahli saintis, berupa fak-
ta, konsep, prinsip, dan teori-teori. Sedangkan
IPA sebagai proses adalah strategi atau cara
yang dilakukan para ahli saintis dalam mene-
mukan berbagai hal tersebut sebagai implika-
si adanya temuan-temuan tentang kejadian-
kejadian atau peristiwa-peristiwa alam. IPA
sebagai produk tidak dapat dipisahkan dari
hakikat IPA sebagai proses.

Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan se-
bagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pe-
ngamatan, dan deduksi untuk menghasilkan

suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang
dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam
IPA yaitu: (1) kemampuan untuk mengeta-
hui apa yang diamati; (2) kemampuan untuk
memprediksi apa yang belum diamati, dan
kemampuan untuk menguji tindak lanjut ha-
sil eksperimen; (3) dikembangkannya sikap
ilmiah.

Menurut Wonorahardjo (2011:12), ilmu pe-
ngetahuan alam atau sains mempunyai bebe-
rapa fungsi antara lain (1) membantu manu-
sia berpikir dalam pola sistematis, (2) dapat
menjelaskan gejala alam serta hubungan satu
sama lain antar gejala alam, (3) dapat digu-
nakan untuk meramalkan gejala alam yang
akan terjadi berdasarkan gejala alam yang
dipelajari, (4) dapat digunakan untuk meng-
uasai alam dan mengendalikannya demi ke-
pentingan manusia, dan (5) digunakan untuk
melestarikan alam karena sumbangan ilmunya
mengenai alam. Sementara itu menurut Tri-
anto (2010:138), IPA mengandung nilai-nilai
nonkebendaan antara lain (1) nilai praktis,
(2) nilai intelektual, (3) nilai sosio-budaya-
ekonomi-politik, (4) nilai kependidikan, dan
(5) nilai keagamaan. Tujuan pendidikan sa-
ins menurut Semiawan (2008:101) seyogianya
bukan saja menghasilkan ahli peneliti, tetapi
juga mendidik warga dunia untuk melek sains
dan teknologi.

Menurut Trianto (2011:102), IPA adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis, pene-
rapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperi-
men serta menuntut sikap ilmiah seperti ra-
sa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa ada tiga ke-
mampuan dalam IPA yaitu: 1) Kemampu-
an mengetahui yang diamati; 2) kemampuan
memprediksi apa yang belum diamati dan ke-
mampuan untuk menguji tindak lanjut dari
hasil eksperimen dan; 3) dikembangkannya
sikap ilmiah.

B.2. Karakteristik IPA

Karakteristik Pembelajaran IPA meliputi di-
mensi (ruang lingkup) proses ilmiah, produk
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ilmiah dan sikap ilmiah Ruang lingkup mata
pelajaran Sains (IPA) di SD menurut Kuri-
kulum 2006 meliputi dua dimensi: 1) Kerja
Ilmiah dan 2) Pemahaman Konsep dan Pe-
nerapannya. Dalam kegiatan pembelajaran
kedua dimensi ini dilaksanakan secara sinergi
dan terintegrasi. Kerja ilmiah sains dalam
kurikulum sekolah dasar terdiri dari penyeli-
dikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan
kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan
nilai ilmiah.

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pe-
ngembangan kemampuan dalam mengajuk-
an pertanyaan, mencari jawaban, memahami
jawaban, menyempurnakan jawaban tentang
“apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” tentang
gejala alam maupun karakteristik alam seki-
tar melalui cara-cara sistematis yang akan
diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.
Kegiatan tersebut dikenal dengan kegiatan
ilmiah yang didasarkan pada metode ilmiah.
Metode ilmiah dalam mempelajari IPA itu
sendiri telah diperkenalkan sejak abad ke-16
(Galileo Galilei dan Francis Bacon) yang me-
liputi mengidentifikasi masalah, menyusun hi-
potesa, memprediksi konsekuensi dari hipo-
tesis, melakukan eksperimen untuk menguji
prediksi, dan merumuskan hukum umum yang
sederhana yang diorganisasikan dari hipotesis,
prediksi, dan eksperimen.

B.3. Hasil Belajar IPA

Pengertian hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia me-
nerima pengalaman belajarnya. Dalam proses
pembelajaran, hasil belajar ditentukan me-
lalui proses penilaian dan evaluasi. Adapun
tujuan diadakannya penelitian adalah untuk
menentukan tercapai tidaknya tujuan pembe-
lajaran. Pada dasarnya penilaian atau eva-
luasi merupakan suatu tindakan memberikan
pertimbangan, harga atau nilai berdasarkan
kriteria tertentu. Hasil dari tindakan peni-
laian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar
(Sudjana, 2009:11).

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan
untuk menunjukkan keberhasilan seorang sis-
wa dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiat-

an pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai
oleh siswa dapat dijadikan indikator untuk
mengetahui tentang kemampuan, kesanggup-
an, penguasaan tentang pengetahuan (materi
pembelajaran). Hasil belajar juga merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar. Sup-
rijono (2009:5-6) mengemukakan bahwa “hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi,
dan keterampilan”.

C. Motivasi Belajar

Motivasi merupakan faktor kunci bagi kesuk-
sesan pembelajaran. Idealnya motivasi ha-
ruslah intrinsik yakni siswa memiliki motiva-
si diri (self-motivating). Akan tetapi, untuk
meraihnya siswa perlu memiliki sasaran dan
keinginan kuat untuk sukses (Reid, 2009:19).
Motivasi sebagai suatu kondisi yang menye-
babkan atau menimbulkan perilaku tertentu,
dan memberi arah dan ketahanan (persisten-
ce) pada tingkah laku tersebut. Pembelajaran
akan berhasil manakala siswa memiliki mo-
tivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, me-
numbuhkan motivasi belajar siswa merupak-
an salah satu tugas dan tanggung jawab guru.
Guru yang baik dalam mengajar senantiasa
berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
prestasinya pun tinggi pula, sebaliknya siswa
yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah
pula prestasinya (Sanjaya, 2009:249).

Motivasi dapat dibedakan menjadi (1) moti-
vasi intrinsik yang berasal dari dalam individu
tanpa adanya rangsangan dari luar dan (2)
motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar (Si-
regar dan Hartini, 2010:57). Dalam proses
pembelajaran, motivasi siswa tercermin mela-
lui ketekunan yang tidak mudah patah untuk
mencapai sukses meskin dihadang banyak ke-
sulitan. Motivasi juga ditunjukkan melalui
intensitas unjuk kerja dalam melaksanakan
tugas.

Keller (2010:277) telah menyusun seperang-
kat prinsip-prinsip motivasi yang dapat di-
terapkan dalam proses pembelajaran, yang

40



Jurnal KIP Vol. VII No. 3 November 2018 - Februari 2019

disebut sebagai ARCS model, yaitu attention
(perhatian), relevance (relevansi), confidence
(kepercayaan diri), dan satisfaction (kepuas-
an). Ada dua perangkat pengukuran yang
dapat digunakan untuk mengukur motivasi
sehubungan dengan model ARCS. Pertama,
yang disebut CIS (Course Interest Survey),
dirancang untuk mengukur respon siswa ter-
hadap pembelajaran yang diarahkan langsung
oleh guru. Dengan kata lain CIS digunak-
an untuk mengukur motivasi mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran dalam bentuk tatap
muka di kelas, dan juga untuk pembelajar-
an online yang sinkron maupun tak-sinkron,
yang difasilitasi oleh seorang guru. Kedua, ya-
itu Instructional Materials Motivation Survey
(IMMS) dirancang untuk mengukur respon
siswa terhadap bahan-bahan pembelajaran
mandiri. IMMS dapat digunakan untuk pem-
belajaran mandiri berbasis bahan ajar cetak,
pembelajaran berbasis komputer, dan pem-
belajaran online khususnya belajar mandiri
secara online.

D. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)

Menurut KTSP tahun 2006 bahwa Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendi-
ri dan alam sekitar, serta prospek pengem-
bangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembe-
lajarannya menekankan pada pemberian pe-
ngalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memaha-
mi alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
IPA diarahkan untuk berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar.

JAS (Jelajah Alam Sekitar) sebagai sua-
tu metode memiliki karakter menyenangkan,
terekspresi secara eksklusif dalam istilah bioe-
dutainment (asal kata bio = biology, edu =
education, tainment = intertainment ), yak-
ni merupakan strategi pembelajaran biologi
yang menghibur dan menyenangkan melibatk-
an unsur ilmu atau sains, proses penemuan

ilmu (inkuiri), ketrampilan berkarya, kerja-
sama, permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan dan sportivitas (Mulyani, 2008).
Selanjutnya dikemukakan bahwa Komponen-
komponen JAS terdiri dari: a) Eksplorasi,
b) Konstruktivisme, c) Proses sains, d) Ma-
syarakat belajar, e) Bioedutainment, dan f)
Assesment authentic.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar. Pembela-
jaran lebih menyenangkan dibanding metode
ceramah dan diskusi dalam kelas, karena sis-
wa secara langsung dapat melihat, memegang,
dan mendiskusikan objek yang sedang dipela-
jari (Samatowa, 2010). Kegiatan ini mengajak
peserta didik aktif mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya untuk mencapai kecakapan kognitif,
afektif dan psikomotorik sehingga memiliki pe-
nguasaan ilmu dan ketrampilan, penguasaan
berkarya, penguasaan menyikapi dan pengua-
saan bermasyarakat. Pendekatan JAS dapat
didefinisikan sebagai pendekatan pembelajar-
an yang memanfaatkan lingkungan alam seki-
tar kahidupan peserta didik baik lingkungan
fisik, sosial, teknologi, maupun budaya seba-
gai obyek belajar biologi yang fenomenanya
dipelajari melalui kerja ilmiah.

Penciri JAS adalah selalu dikaitkan dengan
alam sekitar secara langsung maupun tidak
langsung yaitu dengan menggunakan media,
selalu ada kegiatan berupa prediksi, penga-
matan dan penjelasan, ada laporan untuk di-
komunikasikan baik secara lisan, tulisan, atau
gambar, foto atau audiovisual, kegiatan diran-
cang dengan menyenangkan sehingga menim-
bulkan minat untuk belajar lebih lanjut.

III. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rante-
pao Kabupaten Toraja Utara, provinsi Sula-
wesi Selatan. Untuk mendapatkan hasil pene-
litian maka analisis penelitian ini akan mene-
rapkan metode kuantitaif.

41



Salu & Tadius . . . Metode Pembelajaran JAS. . .

A. Desain dan Metode Penelitian

Berdasarkan dari tujuan dari peNelitian ini ya-
itu untuk mengetahui pengaruh metode pem-
belajaran Jelajah Alam Sekitar terhadap moti-
vasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajar-
an IPA khususnya pada materi keseimbangan
ekosistem. Penelitian ini menggunakan de-
sain eksperimen kuasi (Quasi Experimental
Design) dengan rancangan kelompok none-
kuivalen yang disebut juga untreated control
group design with pretest and posttest (Setyo-
sari, 2010:158).

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok
subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen
dengan metode pembelajaran JAS dan kelom-
pok kontrol dengan metode pembelajaran kon-
vensional. Kedua kelompok diberikan pretest
dan posttest dengan menggunakan instrumen
tes yang sama. Pada penelitian ini terdapat
dua variabel yaitu variabel bebas (indepen-
dent variabel) dan variabel terikat (dependent
variabel). Variabel terikatnya adalah motivasi
belajar dan hasil belajar siswa, sedangkan va-
riabel bebasnya adalah metode pembelajaran
Jelajah Alam Sekitar (JAS).

B. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini tidak digunakan istilah
populasi dan sampel karena sasaran peneliti-
an adalah seluruh anggota populasi, sehingga
lebih tepat digunakan istilah subjek peneliti-
an. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI SDN 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara
tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari dua
kelas yakni kelas IVA dan kelas IVB. Kedua
kelas tersebut diajar oleh dua orang guru kelas
yang berbeda.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Tes. Instrumen tes terdiri dari kisi-kisi
soal, lembar tes yang berisi soal dan pe-
doman penskoran.

2. Lembar pengamatan. Lembar pengamat-
an atau observasi terdiri lembar penga-
matan terhadap aktivitas siswa dan akti-
vitas guru selama berlangsungnya pem-
belajaran.

3. Angket Siswa. Angket siswa digunak-
an untuk keperluan pengumpulan data
tentang motivasi belajar atau tanggapan
terhadap pelaksanaan metode pembela-
jaran Jelajah Alam Sekitar (JAS).

D. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini menggunak-
an empat metode yaitu melalui tes, angket,
observasi dan studi dokumentasi. Sebelum
dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu
ditentukan sumber data, jenis data, teknik
pengumpulan data dan instrumen yang digu-
nakan.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dia-
nalisis dengan dua jenis statistik yaitu statis-
tik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
statistik deskriptif meliputi: analisis data tes,
analisis data hasil observasi, dan analisis da-
ta angket siswa. Sedangkan analisis statistik
inferensial dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS. Analisis ini meliputi uji nor-
malitas data, uji homogenitas data, dan uji
hipotesis.

IV. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

A.1. Deskripsi Umum Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini diperoleh dari ke-
las ekperimen dengan metode pembelajaran
JAS dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian ini mendesk-
ripsikan data hasil prestes dan postes pada
materi Keseimbangan Ekosistem. Data yang
diperoleh terdiri atas: 1) skor keterlaksanaan
pembelajaran, 2) skor motivasi belajar IPA,
dan 3) skor hasil belajar IPA.
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A.2. Keterlaksanaan Pembelajaran
IPA

Tingkat keterlaksanaan pembelajaran IPA me-
lalui observasi pada metode pembelajaran kon-
vensional pada materi Keseimbangan Ekosis-
tem diperolah rata-rata 79,95% termasuk ka-
tegori baik. Sementara tingkat keterlaksana-
an pembelajaraan pada metode pembelajaran
JAS sebesar 82,84% termasuk kategori baik.

Tingkat keterlaksanaan pembelajaran IPA
pada metode pembelajaran konvensional lebih
rendah dibanding dengan metode pembelajar-
an JAS. Hal ini disebabkan karena terdapat
beberapa aspek yang tidak terlaksana pada
pembelajaran konvensional yaitu membentuk
siswa secara berkelompok, mengamati/ mela-
kukan percobaan, dan mengarahkan siswa un-
tuk menuliskan hasil pengamatan, sedangkan
aspek tersebut terlaksana pada pembelajaran
dengan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS).

A.3. Deskripsi Umum Motivasi Belajar
IPA

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
motivasi belajar siswa yang belajar IPA pa-
da materi keseimbangan ekosistem mengalami
peningkatan baik pada metode pembelajaran
konvensional maupun pada metode pembela-
jaran JAS. Peningkatan motivasi belajar pada
metode Pembelajaran JAS lebih besar diban-
ding dengan peningkatan yang terjadi pada
metode pembelajaran konvensional dengan
selisih sebesar 7,3%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mo-
tivasi belajar siswa pada metode pembelajar-
an JAS lebih baik dari pada metode pembe-
lajaran konvensional. Hal ini terlihat dari ba-
nyaknya siswa yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi (53,57%) lebih besar dibanding
dengan metode pembelajaran konvensional
(12,9%). Kedua kelas tersebut mempunyai
tingkat motivasi awal dalam kategori yang sa-
ma yaitu kategori tinggi dengan nilai rata-rata
62,35% pada kelas dengan metode pembela-
jaran konvensional dan 62,55% pada kelas
dengan metode Pembelajaran JAS. Demikian
pula dengan tingkat motivasi akhir pada ke-

las dengan metode pembelajaran JAS (79,5%)
lebih tinggi dibanding dengan rata-rata moti-
vasi akhir pada kelas dengan metode pembela-
jaran konvensional (70,89%) namun keduanya
masih berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif da-
ta motivasi belajar siswa diperoleh standar
deviasi untuk motivasi awal pada pembela-
jaran konvensional sebesar 4,62dan varians
sebesar 21,39 sedangkan pada pembelajaran
JAS diperoleh standar deviasi 4.95 dan vari-
ans sebesar 24,53. Analisis statistik deskrip-
tif motivasi akhir pada kelas dengan metode
pembelajaran konvensional diperoleh standar
deviasi dan varians masing-masing 7,17 dan
51,43, sedangkan pada kelas dengan metode
pembelajaran JAS diperoleh standar deviasi
6,44 dan varians sebesar 41,47.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bah-
wa skor semua indikator motivasi siswa yang
terdiri dari Attention, Relevance, Confidence,
dan Satisfaction (ARCS) mengalami pening-
katan baik pada pembelajaran konvensional
maupun pada pembelajaran JAS, meskipun
peningkatannya tidak sama. Jika dibandingk-
an antara kedua metode pembelajaran ter-
sebut, maka peningkatan yang terjadi pada
semua indikator motivasi pada metode pem-
belajaran JAS lebih besar dibanding dengan
metode pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi be-
lajar siswa lebih baik pada metode pembe-
lajaran JAS dibanding dengan metode pem-
belajaran konvensional, meskipun motivasi
akhir yang diperoleh keduanya masih dalam
kategori yang sama yaitu kategori tinggi. Pe-
ningkatan masing-masing indikator motivasi
dapat dilihat pada Gambar 1.

A.4. Deskripsi Umm Hasil Belajar IPA

Hasil penelitian berupa deskripsi umum hasil
belajar IPA khususnya materi keseimbang-
an ekosistem dalam bentuk pretes dan pos-
tes. Analisis statistik deskriptif menunjukk-
an bahwa standar deviasi data pretes kelas
kontrol sebesar 10.21 dengan varians 104.224,
sedangkan pretes pada kelas eksperimen di-
peroleh standar deviasi 9.46 dengan varians
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Gambar 1: Peningkatan Setiap Indikator Moti-
vasi

89.460. Hasil analisis data postes kelas kontrol
diperoleh standar deviasi 9.90 dengan varians
sebesar 98.07, sedangkan pada kelas eksperi-
men diperoleh standar deviasi 6.98 dengan
varians 48.66. Berdasarkan hasil analisis me-
nunjukkan bahwa siswa yang belajar IPA pada
materi keseimbangan ekosistem melalui me-
tode pembelajaran konvensional mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 46,71 sedangk-
an pembelajaran JAS mengalami peningkat-
an hasil belajar rata-rata 55,41. Peningkatan
rata-rata hasil belajar yang diperoleh pada
metode pembelajaran JAS lebih besar diban-
ding pada metode pembelajaran konvensional.

Bila hasil belajar yang diperoleh dikatego-
rikan menurut pedoman penilaian hasil be-
lajar di sekolah dasar oleh Departemen Pen-
didikan Nasional (2007:32) yang terdiri dari
lima kelompok yaitu baik sekali (86 – 100), ba-
ik (71 – 85), cukup (56 – 70), kurang (41 - 55)
dan kurang sekali (6 40), maka diperoleh hasil
belajar siswa pada pembelajaran konvensio-
nal dengan kategori baik sekali (35,48%), baik
(38,71%), cukup (16,13%), kurang (6,45%),
dan kurang sekali (3,23%). Sedangkan pada
pembelajaran JAS diperoleh kategori baik se-
kali 53,57%), baik (35,71%), cukup (7,14%)
kurang (3,57%), dan tidak ada lagi siswa de-
ngan kategori kurang sekali. Nilai hasil belajar
siswa yang belajar IPA dengan metode pembe-
lajaran JAS lebih baik bila dibanding dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat di-
katakan bahwa pembelajaran JAS lebih baik
dibanding dengan pembelajaran konvensional.

A.5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini ada-
lah menggunakan teknik analisis covariance
atau Anacova. Anacova adalah analisis statis-
tik yang merupakan kombinasi dari analisis
variance (Anova) dan analisis regresi linear.
Persyaratan Anacova sama dengan Anova ya-
itu uji homogenitas dan normalitas. Pada
penelitian ini uji homogenitas data dilakukan
dengan teknik Levene’s Test, dan uji norma-
litas dilakukan teknik Kolmogorov-Smirnov
Test.

A.5.1. Uji Homogenitas Varian dan Normali-
tas Data Motivasi Belajar
Hasil uji homogenitas data motivasi be-
lajar siswa dengan menggunakan ban-
tuan program SPSS menunjukkan nilai
F = 0, 978 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,326. Hasil Uji Homogenitas
antar varian disajikan dapat diketahui
bahwa nilai p = 0, 417 > α (0,05). Hal
ini berarti bahwa varian data atau vari-
abel tersebut adalah sama atau homo-
gen, sehingga memenuhi persyaratan
untuk analisis kovarian.

Berdasarkan analisis uji normalitas
dengan menggunakan program SPSS
pada menunjukkan bahwa nilai signi-
fikansi untuk motivasi belajar siswa
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05 (p > 0, 05). De-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa
data tersebut terdistribusi secara nor-
mal.

A.5.2. Uji Homogenitas dan Normalitas Data
Hasil Belajar
Hasil uji homogenitas data hasil be-
lajar dengan bantuan program SPSS
yang diperoleh nilai signifikansi pada
pretes sebesar 0,110 dan posttest se-
besar 0,168 lebih besar dari 0,05 (p
¿ 0,05) dan nilai signifikansi postest
p = 0, 168 > α (0,05). Dengan demi-
kian dapat dikatakan varian variabel
terikat dari data tersebut homogen, se-
hingga memenuhi persyaratan analisis
kovarian.
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Berdasarkan hasil analisis menunjukk-
an bahwa nilai signifikansi hasil pretest
dan postest masing-masing 0,057 dan
0,200 lebih besar dari nilai α(p > 0, 05).
Hasil ini juga diperoleh nilai signifikan-
si pada Shapiro-Wilk lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
hasil belajar pada kedua metode pem-
belajaran terdistribusi secara normal
sehingga pengujian dapat dilanjutkan.

A.5.3. Uji Hipotesis

A.5.3.1. Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran JAS Terhadap
Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis covarians
(Anacova) pengaruh penerapan meto-
de pembelajaran JAS terhadap moti-
vasi belajar diperoleh F hitung sebesar
26,032 dengan nilai p = 0,000 untuk
signifikansi. Secara ringkas hasil anali-
sis dengan bantuan program SPSS da-
pat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 me-
nunjukkan bahwa besarnya nilai pro-
balilitas atau signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (p ¡ α), maka hipotesis
penelitian diterima yaitu ada penga-
ruh penerapan metode pembelajaran
JAS pada mata pelajaran IPA terha-
dap motivasi belajar siswa.

A.5.3.2. Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran JAS Terhadap
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis pengaruh pe-
nerapan metode pembelajaran JAS ter-
hadap hasil belajar diperoleh nilai F
hitung sebesar 3,520 dengan nilai p =
0,006 untuk signifikansi (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa besarnya nilai
probalilitas atau signifikansi 0,006 le-
bih kecil 0,05 (p ¡ α), maka hipotesis
penelitian diterima yaitu ada penga-
ruh penerapan metode pembelajaran
Jelajah Alam Sekitas (JAS) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajar-
an IPA.

A.6. Pembahasan

A.6.1. Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran JAS Terhadap
Motivasi Belajar IPA.

Penerapan pendekatan JAS pada mate-
ri ekosistem dapat meningkatkan moti-
vasi belajar siswa kelas VI SDN I Ran-
tepao.Hal ini terlihat dari hasil data
hasil angket motivasi yang telah dila-
kukan. Data motivasi belajar siswa
diperoleh dengan memberikan angket
motivasi kepada siswa sebelum dan se-
sudah pembelajaran dengan menggu-
nakan metode Jelajah Alam Sekitar
(JAS) untuk mengetahui morivasi awal
dan akhir. Angket motivasi yang di-
gunakan mencakup empat indikator
motivasi yaitu Attention, Relevance,
Confidence dan Satisfaction (ARCS.

Peningkatan motivasi belajar siswa
berdasarkan indikator yang terdiri da-
ri attentention, relevance, confidence,
dan satisfaction (ARCS) pada pembe-
lajaran dengan metode konvensional
sebesar 8,46%, sedangkan pada metode
pembelajaran JAS mengalami pening-
katan sebesar 15,76%. Hal ini menun-
jukkan bahwa peningkatan motivasi be-
lajar siswa lebih tinggi 7,3% pada me-
tode pembelajaran JAS dibanding de-
ngan pembelajaran konvensional. De-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa
dengan penerapan metode pembelajar-
an JAS siswa akan lebih termotivasi
karena dapat melihat dan memegang
objek yang dipelajarai. Hal ini sesu-
ai dengan pendapat Samatowa (2010)
bahwa Pembelajaran IPA di sekolah
dasar dapat dilakukan di luar kelas
dengan memanfaatkan lingkungan se-
bagai sumber belajar. Pembelajaran
lebih menyenangkan dibanding meto-
de ceramah dan diskusi dalam kelas,
karena siswa secara langsung dapat me-
lihat, memegang, dan mendiskusikan
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Tabel 1: Hasil Uji Statistik Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran JAS
Terhadap Motivasi Belajar

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Motivasi Akhir

Source Type III
Sum of Squares df Mean Square F (%)

Corrected Model 1470.788a 2 735.39 18.073
Intercept 566.705 1 566.71 13.927
Motivasi Awal 383.951 1 383.95 9.436
Metode Pembelajaran 1059.261 1 1059.26 26.032
Error 2278.645 56 40.69
Total 335324.50 59
Corrected Total 3749.432 58

a. R Squared = .392 (Adjusted R Squared = .371)

objek yang sedang dipelajari.

Berdasarkan masing-masing indikator
motivasi yang diperoleh dari hasil ang-
ket dan hasil observasi dalam peneliti-
an ini, dapat diketahui bahwa perha-
tian (attentention), relevansi (relevan-
ce), kepercayaan diri (confidence), dan
kepuasan (satisfaction) yang dikenal
dengan model ARCS mengalami pe-
ningkatan setelah pembelajaran baik
pada pembelajaran konvensional ma-
upun pada pembelajaran JAS. Meski-
pun keduanya mengalami peningkatan,
namun peningkatan masing-masing in-
dikator motivasi lebih tinggi pada kelas
yang belajar dengan metode Pembe-
lajaran JAS. Hal ini mengindikasikan
bahwa metode pembelajaran JAS sa-
ngat disukai oleh siswa kelas VI sekolah
dasar sebagai mana hasil respon sis-
wa sebesar 78,53% dalam kriteria ting-
gi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penerapan metode pembelajar-
an JAS lebih baik dalam memotivasi
siswa dibanding dengan pada pembela-
jaran konvensional yang lebih banyak
dilakukan dengan ceramah.

Perbedaan motivasi belajar yang dipe-
roleh pada metode konvensional yang
didominasi oleh ceramah dengan me-
tode Pembelajaran JAS adalah akibat
dari adanya perbedaan aktivitas sis-
wa selama proses pembelajaran. Pada
pembelajaran dengan metode Pembe-
lajaran JAS peran siswa cukup besar
karena pembelajaran tidak lagi terpu-
sat pada guru tetapi pada siswa (stu-
dent centre learning). Guru memulai
kegiatan pembelajaran dengan men-
jelaskan kegiatan yang akan dilakuk-
an siswa dan mengorganisir kelas un-
tuk kegiatan seperti pemecahan ma-
salah, investigasi atau aktivitas lain-
nya. Guru harus dapat menerapkan
prinsip-prinsip motivasi dalam proses
cara mengajar, untuk merangsang, me-
ningkatkan dan memelihara motivasi
siswa dalam belajar. Dengan demiki-
an siswa akan lebih aktif, interaktif,
inspiratif, dan menyenangkan dalam
mengeluarkan pendapatnya dan me-
nemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang dihadapi sehingga
siswa akan lebih termotivasi.

Penerapan metode pembelajaran JAS
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Tabel 2: Hasil Uji Statistik Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran JAS
Terhadap Hasil Belajar

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Motivasi Akhir

Source Type III
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 670.66aa 2 335.33 1.997 .145
Intercept 23842.03 1 23842.03 141.96 .000
Pretes 149.14 1 149.14 .89 .350
Metode Pembelajaran 591.25 1 591.25 3.52 .006
Error 9405.00 56 167.95
Total 423696.00 59
Corrected Total 10075.66 58

a. R Squared = .067 (Adjusted R Squared = .033)

yang lebih baik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa Sekolah Dasar
dibanding dengan pembelajaran kon-
vensional karena Pembelajaran JAS le-
bih tepat untuk diterapkan mengingat
usia anak sekolah dasar umumnya ber-
ada pada taraf perkembangan intelek-
tual operasional kongkrit yang masih
sangat membutuhkan bimbingan un-
tuk menemukan jawaban dari suatu
permasalahan yang dihadapi. Anak
usia sekolah dasar juga mengisyaratk-
an, bahwa rentang usia tersebut harus
dimanfaatkan untuk menanamkan si-
kap dan motivasi anak terhadap ma-
ta pelajaran termasuk mata pelajaran
IPA, sebagaimana Ward (2010:43) me-
nyatakan bahwa dalam merencanakan
pembelajaran perlu mempertimbangk-
an umur dan kemampuan siswa.

Peranan guru dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa sangat besar, kare-
na guru merupakan ujung tombak yang
berhubungan langsung dengan siswa
sebagai subjek dan objek belajar. Se-
bagaimana yang tercantum dalam Per-
aturan Menteri Nomor 16 tahun 2007
bahwa guru harus mempunyai kemam-

puan untuk merancang dan mengim-
plementasikan berbagai metode pem-
belajaran yang dianggap cocok dengan
minat dan bakat serta sesuai dengan
taraf perkembangan atau karakteristik
siswanya. Dengan demikian dibutuhk-
an bimbingan dari guru melalui lear-
ning community atau tanya jawab da-
lam proses pembelajaran dengan meto-
de Pembelajaran JAS sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa.

Memberikan motivasi bagi siswa sa-
ngat penting dilaksanakan oleh gu-
ru. Untuk itu diperlukan kemampuan
mengajar personal, pemodelan, antusi-
asme, perhatian, dan harapan-harapan
positif (Eggen dan Kauchak, 2004:393).
Adanya motivasi bagi siswa berarti
mengerakkaan siswa untuk melakukan
sesuatu. Pada saat awal guru membe-
rikan motivasi yang menyebakan siswa
merasa ada kebutuhan dan ingin mela-
kukan suatu kegiatan belajar. Apabila
kebutuhan sudah terpenuhi, telah ter-
puaskan maka muncul kebutuhan yang
baru. Hal ini memperlihatkan bah-
wa kebutuhan manusia selalu berkem-
bang dan bertumbuh sejalan dengan
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perkembangan orang itu yang disebut
growth needs (Maslow dalam Gunaw-
an, 2004:312). Pemenuhan untuk men-
capai kebutuhan itu dapat dilakukan
melalui pembelajaran, dimana moti-
vasi berperan sangat penting dalam
pemenuhan hasil belajar IPA. Selain
itu memotivasi siswa adalah salah satu
tuntutan dalam Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 2005 tentang standar
proses.

Metode pembelajaran JAS dengan
komponen-komponen menurut Mulya-
ni (2008) yaitu Eksplorasi, konstruk-
tivisme, proses sains, masyarakat be-
lajar, bioedutainment, dan assess-
ment autentik. Melalui komponen-
komponen tersebut, maka memung-
kinkan siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran yang disajikan,
menumbuhkan sekaligus memotivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Hal inilah yang merupakan keunggul-
an yang diperoleh melalui penerapan
metode Pembelajaran JAS.

Penerapan metode pembelajaran JAS
dengan komponen-komponen seperti
dikemukakan sebelumnya sangat men-
dukung terjadinya peningkatan motiva-
si belajar berdasarkan indikator ARCS.
Hal ini dapat diuraikan bahwa melalui
eksplorasi akan dapat menarik perha-
tian (Attention) yang didorong oleh
rasa ingin tahu. Selain itu dapat ju-
ga meningkatkan relevance (relevansi)
atau keterkaitan yaitu menunjukkan
adanya hubungan materi pelajaran de-
ngan kebutuhan dan kondisi siswa. De-
ngan pendekatan konstruktivisme me-
nungkinkan mengaitkan (relevance) pe-
lajaran yang disampaikan guru dengan
menyesuaikan terhadap pengalaman-
pengalaman mereka sebelumnya. Me-
lalui Proses sains yang memungkinkan
siswa dapat secara langsung menga-
mati sesuatu sehingga lebih menarik
perhatian. Konsep learning communi-
ty menungkinkan siswa belajar dalam

kelompok. Dalam kelompok tersebut
akan terjadi saling melengkapi yang
dapat menimbulkan kepuasan (satisfa-
ction) bagi siswa. Pendekatan Bioe-
dutainment melibatkan unsur utama
ilmu dan penemuan ilmu, keterampilan
berkarya, kerjasama, permainan yang
mendidik, kompetisi, tantangan dan
sportivitas dapat menjadi salah satu
solusi dalam menyikapi perkembangan
biologi saat ini dan masa yang akan da-
tang. Demikian pula bioedutainment
memungkinkan siswa untuk menguatk-
an, memperluas dan menerapkan pe-
ngetahuan dan keterampilan akademik
mereka dalam berbagai macam tatan-
an dalam sekolah dan luar sekolah agar
dapat memecahkan masalah dunia nya-
ta dan masalah yang diamati. Semen-
tara authentic assesment memungkink-
an siswa memperoleh hasil penilaian
yang menekankan pada proses pembe-
lajaran, maka data yang dikumpulkan
diperoleh dari kegiatan nyata yang di-
kerjakan siswa pada saat melakukan
proses pembelajaran.

Motivasi siswa akan terpelihara apa-
bila mereka menganggap apa yang di-
pelajari dapat memenuhi kebutuhan
atau bermanfaat. Untuk memperoleh
relevansi guru harus menjelaskan tu-
juan pembelajaran dan menjelaskan
pada siswa tentang apa yang dapat
dilakukan setelah mempelajari materi
dan memberikan contoh, latihan yang
langsung berhubungan dengan kondisi
siswa. Kepercayaan diri siswa dapat
dibentuk dengan memberikan umpan
balik yang konstruktif selama pembe-
lajaran agar siswa mengetahui pema-
haman dan prestasi belajar yang di-
capai termasuk jawaban yang diberik-
an dalam tanya jawab selama proses
pembelajaran. Confidence (kepercaya-
an diri) adalah merasa diri kompeten
atau mampu untuk melakukan sesuatu
tugas yang menjadi syarat keberhasil-
an. Kepercayaan diri ini sangat me-
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nentukan seberapa besar potensi atau
kemampuan diri yang digunakan, se-
berapa baik dan efektif tindakan yang
pada akhirnya menentukan hasil yang
didapatkan (Gunawan, 2004:47).

Untuk meningkatkan dan memeliha-
ra motivasi siswa dapat digunakan de-
ngan pemberian penguatan (reinforce-
ment) berupa pujian secara verbal dan
umpan balik yang informatif yang buk-
an ancaman atau sejenisnya, dan pem-
berian kesempatan untuk segera meng-
gunakan atau mempraktekkan penge-
tahuan yang sudah dipelajari. Pada
akhirnya diperoleh kepuasan (satisfa-
ction) sebagai akibat dari tercapainya
tujuan, dan siswa akan termotivasi un-
tuk terus berusaha untuk mencapai
tujuan yang serupa.

Pada metode pembelajaran konvensio-
nal kurang mendukung peningkatan
motivasi belajar siswa. Hal ini dise-
babkan karena materi pelajaran yang
diterima oleh siswa lebih banyak di-
sampaikan oleh guru dalam bentuk
ceramah. Pembelajaran dalam ben-
tuk ceramah cenderung tidak menarik
dan tidak menyenangkan, sehingga da-
pat menimbulkan kejenuhan atau rasa
bosan pada siswa karena kurang meli-
batkan siswa baik secara fisik maupun
intelektual. Dengan demikian meto-
de pembelajaran konvensional kurang
dapat menarik perhatian siswa yang
mengakibatkan minat siswa terhadap
materi pelajaran menjadi berkurang
dan siswa tidak dapat mengaitkan ma-
teri yang dipelajari dengan kehidup-
an sehari-hari. Selain itu pembelajar-
an konvensional yang dilakukan dalam
bentuk ceramah tidak mendukung pe-
ningkatan kepercayaan diri dan kepuas-
an pada siswa. Hal ini disebabkan kare-
na kurangnya kesempatan atau wadah
untuk pembuktian. Melalui pembuk-
tian dapat menimbulkan rasa percaya
diri (confidence) dan kepuasan (sati-
sfaction) pada diri siswa.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
membuktikan bahwa metode pembela-
jaran JAS merupakan salah satu meto-
de yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sekolah dasar. Dengan
demikian metode pembelajaran JAS
dapat dipilih oleh guru dan bahkan se-
kolah atau lembaga pendidikan lainnya
untuk dijadikan sebagai salah satu da-
sar dalam mengambil keputusan untuk
meningkatkan motivasi siswa.

A.6.2. Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran JAS Terhadap
Hasil Belajar IPA

Perbedaan hasil belajar yang diperoleh
pada metode pembelajaran JAS dan
konvensional disebabkan karena aktivi-
tas belajar siswa dan metode penyam-
paian materi pelajaran yang berbeda.
Pada metode pembelajaran konvensio-
nal, siswa cenderung pasif mendengark-
an materi pelajaran melalui ceramah
yang disampaikan oleh guru sedangkan
pada metode pembelajaran JAS siswa
terlibat aktif baik fisik maupun intelek-
tual atau lebih antusias dalam mene-
rima materi pelajaran melalui penga-
matan langsung, diskusi, dan mene-
mukan sendiri pengetahuannya. Selain
metode pembelajaran JAS didasarkan
pada learning by doing, siswa dapat
berinteraksi langsung dengan keada-
an alam nyata sehingga seluruh indera
yang dimilikinya akan difungsikan, sis-
wa dapat melihat langsung fenomena
alam di sekitar.

Pada metode pembelajaran JAS juga
lebih menekankan agar siswa dipan-
dang sebagai subjek belajar. Hal ini
bertujuan agar hasil pembelajaran le-
bih bermakna bagi siswa karena pem-
belajaran berlangsung alamiah, siswa
bekerja dan mengalami, bukan berupa
transfer pengetahuan dari guru ke sis-
wa. Konsep ini juga sudah gariskan da-
lam KTSP 2006 dan ditekankan bahwa
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pembelajaran IPA sebaiknya dilaksa-
nakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry). Dengan demikian hasil be-
lajar yang diperoleh siswa akan lebih
berkesan dan bertahan lama karena
siswa sendiri yang menemukan penge-
tahuannya.

Tingginya hasil belajar siswa pada me-
tode Pembelajaran JAS juga tidak ter-
lepas dari tingginya motivasi belajar
siswa pada kelas tersebut. Sebagai-
mana beberapa hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Siregar dan Hartini
(2010:51) yang menyatakan bahwa mo-
tivasi merupakan faktor yang banyak
memberikan pengaruh terhadap proses
dan hasil belajar. Hal ini juga dibuk-
tikan dari penelitian ini yang menun-
jukkan bahwa metode pembelajaran
JAS berpengaruh terhadap motivasi
belajar, sehingga diperoleh hasil bela-
jar yang tinggi pula. Demikian juga
Sanjaya (2009:249) menyatakan siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung prestasinya pun tinggi pula,
sebaliknya siswa yang motivasi belajar-
nya rendah, akan rendah pula prestasi-
nya. Demikian pula Suciati (2001:53)
menyatakan bahwa motivasi sebagai
faktor yang banyak perpengaruh ter-
hadap proses dan hasil belajar siswa.

Metode pembelajaran JAS sangat di-
dukung oleh karakter mata pelajaran
IPA yang memerlukan kerja, cara ber-
pikir, dan cara memecahkan masalah.
Selain itu IPA yang dipandang seba-
gi produk yaitu hasil temuan-temuan
para ahli saintis, berupa fakta, konsep,
prinsip, serta teori-teori, dan juga seba-
gai proses yaitu metode atau cara yang
dilakukan para ahli saintis dalam me-
nemukan berbagai hal tersebut sebagai
implikasi adanya temuan-temuan ten-
tang kejadian-kejadian atau peristiwa-
peristiwa alam (Winaputra dalam Sa-
matowa, 2010:3). Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mulyani (2008) bah-
wa salah satu komponen pembelajaran

JAS adalah proses sains.

Pada Pembelajaran Jelajah Alam Se-
kitar (JAS) menggunakan lingkungan
yang nyata dan benda-benda konkrit
sebagai sumber belajar yang digunak-
an. Hal ini disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak usia sekolah da-
sar yang berada pada tingkat perkem-
bangan operasional konkrit serta mem-
perhatikan karakteristik pembelajar-
an IPA yang bersifat scientific inquiry
(KTSP, 2006). Pada kelas dengan me-
tode Pembelajaran JAS siswa memben-
tuk kelompok kecil yang saling berko-
laborasi dalam kelompoknya memung-
kinkan siswa lebih bebas berinteraksi,
bertukar pikiran dan lebih berpartisi-
pasi aktif dalam pembelajaran (Slavin,
2006:38).

Penerapan metode pembelajaran JAS
dapat memberikan beberapa keuntung-
an antara lain: a) siswa diajak seca-
ra langsung berhubungan dengan ling-
kungan sehingga mereka memperoleh
pengalaman tentang masalah yang di-
pelajarinya, b) pengetahuan bisa dipe-
roleh sendiri melalui hasil pengamat-
an, diskusi, belajar mandiri dari buku
diktat sekolah, atau sumber lain, c)
evaluasi tidak hanya didapat dari as-
pek kognitif, tetapi afektif dan jaga
psikomotor, d) kerja kelompok lebih
nyata, dan e) dengan pembelajaran
JAS dapat membentuk pada diri sis-
wa rasa sayang terhadap alam sehing-
ga dapat menimbulkan minat untuk
memelihara dan melestarikannya. Se-
lain itu pembelajaran JAS dapat me-
ningkatkan meningkatkan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan siswa menjadi lebih terfokus pada
kegiatan belajar. Selain keuntungan
tersebut pembelajaran JAS juga me-
miliki kekurangan antara lain: meng-
habiskan banyak waktu, proses belajar
tidak terkontrol, dan cenderung rawan
terhadap kecelakaan. Jika pembelajar-
an JAS terlaksana dengan baik maka
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proses pembelajaran yang dilakukan
dapat menghasilkan motivasi dan ha-
sil belajar yang lebih baik. Hal ini
berbeda dengan metode pembelajaran
konvensional yang dilakukan dengan
lebih banyak ceramah, terlihat bah-
wa guru yang lebih antusias sedangkan
siswa cenderung pasif mendengarkan
penyampaian guru.

Komponen-komponen pembelajaran
JAS yang teridiri dari eksplorasi, kon-
struktivisme, proses sains, masyarakat
belajar, bioedutainment, dan authen-
tic assessment (Mulyani, 2008) sangat
mendukung peningkatan hasil belajar
siswa. Dengan eksplorasi terhadap
lingkungan siswa akan berinteraksi de-
ngan fakta yang ada di lingkungannya
sehingga menemukan pengalaman dan
sesuatu yang menimbulkan pertanyaan
atau masalah. Dengan pembelajaran
konstruktivisme maka siswa akan mem-
bentuk pengetahuannya dan berpikir
operatif memungkinkan sesorang un-
tuk mengembangkan pengetahuannya
dari suatu level tertentu ke level yang
lebih tinggi. Dengan Proses Sains sis-
wa akan mendapatkan pemecahan de-
ngan melakukan metode ilmiah, atau
membandingkannya dengan teori yang
telah diperoleh sebelumnya. Dengan
masyarakat belajar (learning commu-
nity) siswa akan memperoleh penge-
tahuan dari berbegai sumber melalui
sharing dan kerjasama dengan orang
lain. Dengan bioedutainment akan
melibatkan unsur utama ilmu dan pe-
nemuan ilmu, keterampilan berkarya,
kerjasama, permainan yang mendidik,
kompetisi, tantangan dan sportivitas
dapat menjadi salah satu solusi dalam
menyikapi perkembangan ilmu penge-
tahuan saat ini dan masa yang akan da-
ting. Demikian pula dengan authentic
assessment dapat memberikan gambar-
an perkembangan belajar siswa dapat
digunakan untuk mengidentifikasi ke-
sulitan belajar siswa sehingga dapat

digunakan untuk mengambil tindakan
segera dan tepat.

Rendahnya hasil belajar siswa yang
diperoleh pada metode pembelajar-
an konvensional yang dilakukan da-
lam bentuk ceramah kemungkinan di-
sebabkan oleh suasana belajar yang
kurang menyenangkan bagi anak-anak
usia sekolah dasar misalnya gerak-gerik
sangat dibatasi, duduk dalam jang-
ka waktu yang lama, dan formasi du-
duk yang membosankan. Pembatasan
gerak-gerik dan duduk dalam waktu
yang lama akan berakibat pada me-
ningkatnya kelelahan, tingkat efekti-
vitas tarikan nafas menurun dan de-
ngan demikian suplai oksigen berku-
rang (Gunawan 2004:313). Pada akhir-
nya menurunkan kemampuan belajar
dan berpikir. Perubahan formasi du-
duk siswa dapat memberikan kondisi
dan suasana baru yang memungkinkan
situasi kondusif untuk mendukung pro-
ses pembelajaran lebih menyenangkan
sehingga mempengaruhi hasil belajar
yang lebih baik. Selain itu pembela-
jaran konvensional tidak berlangsung
secara alamiah dan tidak melibatkan
siswa aktif baik secara fisik maupun
intelektual sehingga hasil belajar sis-
wa menjadi tidak bermakna dan tidak
akan bertahan lama.

Keberhasilan metode Pembelajaran
JAS dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar dapat digunakan sebagai
salah satu bahan pertimbangan para
guru dalam menentukan metode pem-
belajaran yang dapat diterapkan dan
dasar pengambilan keputusan oleh se-
kolah atau lembaga pendidikan dalam
upaya untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Hasil pene-
litian ini juga dapat digunakan oleh
peneliti sebagai bahan acuan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan
dengan motivasi dan hasil belajar yang
lebih luas.
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V. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh penerapan metode pem-
belajaran JAS pada mata pelajaran IPA
terhadap motivasi belajar siswa. Rata-
rata Motivasi belajar lebih tinggi 8,61%
pada metode pembelajaran JAS diban-
ding dengan metode pembelajaran kon-
vensional.

2. Ada pengaruh penerapan metode pem-
belajaran JAS pada mata pelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata
Hasil belajar siswa pada metode pembe-
lajaran JAS lebih tinggi 6,0% dibanding
dengan hasil belajar pada pembelajaran
konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
penerapan metode pembelajaran JAS terha-
dap motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas
IV SD, maka dapat diajukan saran-saran yang
perlu dipertimbangkan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terkait hasil penelitian seba-
gai berikut.

1. Bagi para guru, metode pembelajaran
JAS dapat dipilih sebagai salah satu me-
tode pembelajaran yang dapat diterapk-
an untuk meningkatkan motivasi dan ha-
sil belajar siswa.

2. Bagi sekolah atau lembaga pendidikan,
hasil penelitian ini dapat dijadikan seba-
gai salah satu dasar dalam mengambil
keputusan dalam peningkatan motivasi
dan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini da-
pat dijadikan sebagai salah satu acuan
dalam melaksanakan penelitian yang ber-
hubungan dengan motivasi dan hasil be-
lajar.
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